Abstract

Religion is a very useful position for one's life. Religion as a guide to
create a meaningful and peaceful life. Understanding how influential faith is
for human life, then in one's life it is necessary to internalize religious values,
which are pursued through family education, schools, and the community
environment. Religious education aims to elevate religious abilities and make
people to become people who believe and are devoted to Allah SWT and have
good character. Noble morals include etiquette, character, and honesty such as
the actualization of religious upbringing.

Therefore, the most basic part of the formation of one's personality and
the key that cannot be ignored is religion. Because religion is a factor in one's
moral education. Education is not only knowledge given to get the highest
score in an exam, but also as a preparation in life and apply it to our general
activities. The type of research used is qualitative research, field research. The
research techniques used are observation, interviews, and documentation. The
data analysis technique used is data reduction, data presentation, and
conclusion drawing..

The results of the study contained five religious-based characters, namely
honesty, cleanliness, frugality, sincere giving, congregation. the
implementation of religious cultural values which include honest, thrifty, clean,
sincere charity, and congregational values have a very positive impact on the
attitudes and behavior of students every day. In addition, 4S culture also adds
to the nuances of a very strong religious culture. value education method that
is able to imbibe exemplary to all school members.
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Abstrak



Agama merupakan kedudukan yang amat berguna bagi kehidupan
seseorang. Agama sebagai pedoman untuk menciptakan hidup yang berarti dan
tentram. Memahami alangkah berpengaruh akidah bagi kehidupan manusia,
kemudian dalam kehidupan seseorang perlu diinternalisasikan nilai agama,
yang ditempuh melalui pendidikan keluarga, sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Pendidikan agama bertujuan meninggikan kemampuan religius
serta menjadikan manusia supaya menjadi orang yang beriman dan betagwa
terhadap Allah Swt serta berbudi pekerti. Akhlak mulia meliputi adab, watak,
dan kejujuran seperti pengaktualan atas didikan religi.

Oleh karena itu, bagian paling mendasar dari pembentukan kepribadian
seseorang dan kunci yang tidak dapat diabaikan ialah agama. Karena agama
merupakan satu faktor pendidikan akhlak seseorang. Pendidikan tidak hanya
sekedar ilmu yang diberikan untuk mendapatkan nilai tertinggi dalam suatu
ujian saja, tetapi juga sebagai persiapan dalam hidup dan mengaplikasikannya
pada aktivitas umum Kkita. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian
kualitatif field research (lapangan) Teknik penelitian yang dipakai ialah
observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang dipakai ialah
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian terdapat lima karakter berbasis agama yaitu jujur,
kebersihan, hemat, ikhlas memberi, berjama’ah. implementasi nilai-nilai
budaya religius yang mencangkup nilai jujur, hemat, bersih, ikhlas beramal,
dan berjamaah sangat berdampak positif dalam sikap dan perilaku peserta didik
setiap harinya. Selain itu, budaya 4S juga menambah nuansa budaya religius
yang sangat kental.Karena budaya tersebut sebagai metode pendidikan nilai
yang mampu menyerapkan keteladanan pada semua warga sekolah.
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